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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Pada bab ini akan ditarik kesimpulan dari hasil aspect-based sentiment 

analysis berupa rekomendasi aplikasi video conference kepada mahasiswa dan 

dosen. Kesimpulan akan menjawab rumusan masalah sebagai tujuan dari 

penelitian. Saran diberikan untuk penelitian selanjutnya berkaitan dengan aspect-

based sentimen analysis. 

 

V.1 Kesimpulan 

 Berikut merupakan kesimpulan dari hasil penelitian terhadap aplikasi video 

conference menggunakan aspect-based sentimen analysis yaitu: 

1. Berdasarkan pada hasil wawancara diperoleh sebelas atribut dari aplikasi 

video conference yang diperlukan oleh mahasiswa dan dosen untuk 

menunjang kegiatan belajar mengajar. Atribut tersebut terdiri dari kualitas 

video, kualitas suara, share screen, chat, record, breakout room, 

whiteboard, background, raise hand, kapasitas peserta, dan user-friendly.  

2. Berdasarkan pada ulasan pengguna, sentimen terhadap atribut-atribut 

dari keempat aplikasi video conference dipersepsikan cukup baik. 

Sentimen antara Microsoft Teams, Zoom, dan Google Meet memiliki nilai 

yang tidak jauh berbeda untuk atribut-atributnya. Namun untuk aplikasi 

Skype tidak ditemukan sentimen mengenai atribut whiteboard, breakout 

room, dan raise hand dari ulasan pengguna. 

3. Berdasarkan pada hasil analisis sentimen Microsoft Teams, Zoom, dan 

Google Meet merupakan rekomendasi aplikasi video conference yang 

dapat digunakan oleh mahasiswa dan dosen. 

 

V.2 Saran 

  Berdasarkan pada penelitian menggunakan metode aspect-based 

sentiment analysis terdapat saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian 

selanjutnya yaitu:  
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Sebaiknya dalam penelitian selanjutnya mengenai aspect-based sentiment 

analysis diharapkan dapat menggunakan metode atau algoritma lain yang lebih 

akurat untuk menentukan sentimen dari data teks. Walaupun Vader memiliki 

keunggulan dalam memprediksi sentimen dari data teks yang terdapat dalam 

media sosial dengan baik dan dapat digunakan secara independen tanpa 

membutuhkan data training. Namun Vader tidak mampu untuk menentukan 

sentimen yang hendak disampaikan dari kalimat objektif dan konteks yang dibahas 

dalam sebuah kalimat. Hal tersebut akan sangat mempengaruhi hasil dari aspect-

based sentiment analysis.  
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